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ABSTRAK

Judul . Efektifitas Penyaluran Dana Bantuan Sosial
Program Keluarga Harapan terhadap
Kesejahteraan Masyarakat dalam Tinjauan
Ekonomi Islam (Suatu Penelitian pada
Masyarakat Aceh Besar)

Nama Penulis  : Siti Almira Erian/211008024

Pembimbing | : Dr. Bismi Khalidin, M. Si

Pembimbing Il : Dr. Khairul Amri, SE., M. Si

Kata Kunci :  Kemiskinan, Kesejahteraan masyarakat,

Program Keluarga Harapan (PKH), Ekonomi
Islam, Efektivitas bantuan sosial.

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang dihadapi oleh
banyak negara, termasuk Indonesia, dan memerlukan upaya
komprehensif untuk diatasi. Salah satu inisiatif pemerintah adalah
Program Keluarga Harapan (PKH), sebuah bantuan sosial bersyarat
yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin melalui intervensi pendidikan dan kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas penyaluran dana PKH
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Aceh
Besar, serta mengevaluasi program ini dari perspektif ekonomi
Islam, yang berfokus pada prinsip keadilan sosial dan pemberdayaan
ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui survei dengan kuesioner sebagai instrumen
utama, didukung oleh wawancara dan observasi sebagai pelengkap
data. Responden adalah keluarga penerima manfaat PKH di
Kabupaten Aceh Besar yang terdaftar dalam Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) pada tahun 2023. Teknik analisis data
meliputi uji validitas, reliabilitas, serta analisis statistik deskriptif
untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel penelitian.
Analisis dilakukan untuk menilai sejaun mana PKH telah
memberikan dampak terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial
penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
PKH berhasil meringankan beban ekonomi rumah tangga sangat
miskin, banyak penerima manfaat masih menggunakan bantuan ini
secara konsumtif, tanpa dampak signifikan pada peningkatan kondisi
ekonomi jangka panjang. Dari perspektif ekonomi Islam, program
XV



ini memerlukan optimalisasi lebih lanjut, khususnya dalam
membangun kemandirian ekonomi masyarakat penerima. Penelitian
ini  merekomendasikan penguatan pendampingan program,
pemantauan lebih ketat, serta integrasi dengan inisiatif
pemberdayaan ekonomi lainnya agar tujuan kesejahteraan yang
holistik dapat tercapai.
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ABSTRACT

Title . The Effectiveness of Social Assistance Fund
Distribution in the Family Hope Program
(PKH) on Community Welfare from an
Islamic Economic Perspective (A Study on the
Aceh Besar Community)

Author - Siti Almira Erian/211008024

Supervisor | : Dr. Bismi Khalidin, M. Si

Supervisor Il : Dr. Khairul Amri, SE., M. Si

Keywords . Poverty, community welfare, Family Hope

Program (PKH), Islamic Economics, social
assistance effectiveness.

Poverty is a multidimensional issue faced by many countries,
including Indonesia, requiring comprehensive efforts for resolution.
One of the government’s initiatives is the Family Hope Program
(PKH), a conditional cash transfer aimed at improving the welfare
of poor communities through interventions in education and health.
This study aims to analyze the effectiveness of PKH fund
distribution in enhancing community welfare in Aceh Besar
Regency and evaluate the program from an Islamic economic
perspective, focusing on principles of social justice and economic
empowerment. This research employs a quantitative approach with
a descriptive-analytical design. Data were collected through surveys
using questionnaires as the primary instrument, supported by
interviews and observations. Respondents were PKH beneficiary
families in Aceh Besar Regency registered in the Integrated Social
Welfare Data (DTKS) for 2023. Data analysis techniques include
validity and reliability tests, as well as descriptive and inferential
statistical analyses, to examine relationships among research
variables. The analysis assessed the extent to which PKH impacts
the economic and social welfare of its beneficiaries. The findings
indicate that while PKH effectively alleviates economic burdens for
extremely poor households, many beneficiaries utilize the assistance
for consumptive purposes, with minimal impact on long-term
economic improvement. From an Islamic economic perspective, the
program requires further optimization, particularly in fostering
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economic independence among beneficiaries. This study
recommends enhancing program facilitation, stricter monitoring,
and integrating with other economic empowerment initiatives to
achieve a more holistic welfare outcome.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh
semua Negara, baik Negara maju maupun Negara berkembang,
namun lebih banyak terjadi di Negara-negara berkembang, karena
kondisi pembangunan mereka yang masih belum stabil dan
sustainable. Kemiskinan diukur dengan tingkat pendapatan dan
kebutuhan pokok minimal suatu Negara, yang akan berbeda antara
negara satu dengan Negara lainnya. Kemiskinan adalah suatu
keadaan yang bersifat multidimensi dan sulit didefinisikan dalam
definisi tunggal. Banyak pakar dari berbagai disiplin ilmu telah
mencoba mendefinisikan konsep kemiskinan, namun belum ada
yang menyepakati konsep kemiskinan dalam definisi yang
disepakati bersama. Perspektif yang digunakan pun beragam mulali
dari perspektif ekonomi, sosiologi, hingga perspektif moralitas.*

Konsep kemiskinan secara umum mendefinisikan bahwa
kemiskinan merupakan kondisi seseorang atau sekelompok orang
dimana mereka tidak memilki kecukupan sumber daya untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman, baik ditinjau dari sisi
ekonomi, sosial, psikologis, maupun dimensi spiritual .2

Garis kemiskinan mendefinisikan tingkat pendapatan
minimum yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar, yang
dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu persepsi masyarakat
terhadap kebutuhan dasar (tingkat pendidikan dan kebutuhan dasar),
adat istiadat, dan tempat tinggal masyarakat di lingkungan

! Niuwa, W. M., Olilingo, F. Z., & Santoso, I. R. (2020). The Influence
of Government Expenditure in Education and Health Sector on The Poverty in
Gorontalo. Jambura Equilibrium Journal, 1 (2), 47-52.

2 AAIN Mahaeni et al., “Evaluasi Program-Program Pengentasan
Kemiskinan Di Provinsi Bali,” Jurnal Kependudukan Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia 10, no. 1 (2014): 8-18.



sekitarnya.® Berdasarkan data konteks masyarakat Indonesia,
masalah kemiskinan bukan merupakan masalah baru. Sesudah
Indonesia merdeka, masalah kemiskinan tetap menjadi perhatian
pemerintah Indonesia, baik dari masa orde lama, orde baru bahkan
sampai masa reformasi pada detik ini. Berikut tabel penduduk
miskin di Provinsi Aceh periode 2013-2022 yang sumbernya berasal
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh:*

Tabel 1. 1 Data Penduduk Miskin Provinsi Aceh

w Jumlah Penduduk Miskin Data_ Pgnduduk
(Ribu Jiwa) Miskin (%)
2013 855,72 17,60
2014 881,26 18,05
2015 851,59 17,80
2016 848,44 16,73
2017 872,61 16,89
2018 839,49 15,97
2019 819,44 15,32
2020 814,91 14,99
2021 834,24 15,33
2022 806,82 14,64

Sumber: BPS Aceh (2023)

8 Rahmah Muin and Rosdiana Rosdiana, “Efektivitas Program Keluarga
Harapan (Pkh) Terhadap Penerima Bantuan Di Desa Laliko Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar,” J-Alif: Jurnal Penelitian Hukum
Ekonomi Syariah Dan Budaya Islam 5, no. 2 (2020): 130-47.

4 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. Aceh Dalam Angka 2013-2022.

Aceh Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh



Untuk kabupaten Aceh Besar sendiri selama periode tahun 2017
sampai dengan 2020 persentase penduduk miskin di Aceh Besar
menunjukkan kecenderungan menurun. Sementara itu pada tahun
2021 mengalami kenaikan menjadi 14,05 persen. Kenaikan ini
merupakan pertama kali dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.
Pada Maret 2017, persentase penduduk miskin Aceh Besar mencapai
15,41 persen. Angka ini turun menjadi 14,47 persen pada Maret
2018. Penurunan persentase penduduk miskin juga terjadi pada
Maret 2019 yaitu sebesar 13,92 persen dan pada periode yang sama
Maret 2020 persentase penduduk miskin di Aceh Besar
menunjukkan penurunan, mrnjadi 13,84 persen. Dilihat menurut
jumlah, penduduk miskin di Aceh Besar sedikit berfluktuatif. Pada
Maret 2017 jumlah penduduk miskin berjjumlah 62,72 ribu orang,
kemudian turun menjadi 60,08 ribu orang pada Maret 2018 dan
58,90 ribu orang di tahun 2019. Kondisi berbeda terjadi pada Maret
2020, di mana jumlahnya mengalami kenaikan menjadi 59,70 orang.
Walaupun pada Maret 2020 secara persentase mengalami
penurunan, jumlah penduduk miskin di Aceh Besar mengalami
kenaikan sebesar delapan ratus orang yaitu menjadi 59,70 ribu
orang. Sementara itu, pada Tahun 2021 jumlah penduduk miskin
bertambah sebanyak 560 orang sehingga menjadi 60,26 ribu orang.

Beberapa faktor yang diduga terkait dengan perubahan tingkat
kemiskinan di Aceh Besar pada periode Maret 2020 — Maret 2021
antara lain pandemi covid-19 dan Pemberlakukan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM). PPKM yang berdampak terhadap
ketenagakerjaaan seperti berkurangnya jumlah kerja dan terjadi
perpindahan dari pekerja formal menjadi pekerja informal.

Meskipun usaha demi usaha telah dilakukan oleh pemerintah
guna menanggulangi kemiskinan, namun masalah tersebut tetap
hidup bersama bangsa ini.°Berbagai cara telah ditempuh oleh
pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan. Salah satu cara
yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan

% Syaiful 1lmi, “Konsep Pengentasan Kemiskinan Perspektif Islam,” Al-
Maslahah 13, no. 1 (2017): 67-84.



adalah dengan memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang
mampu atau miskin yang disebut sebagai Bantuan Sosial atau
(Bansos). Bansos ini dalam bentuk bantuan tunai maupun bantuan
material. Bansos diantaranya adalah seperti Bantuan Operasional
Sekolah (BOS), Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas),
Program Nasional Pemberdayaan Mayarakat (PNPM Mandiri),
Beras Miskin (Raskin), Bantuan Langsung Tunai, Program Keluarga
Harapan dan lain-lain.

Program-program yang dilaksanakan dalam upaya pengentasan
kemiskinan selama ini belum mampu memberikan dampak besar
sehingga sampai saat ini tujuan dari pembangunan nasional terkait
dengan masalah pemerataan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang harus dikembangkan sesuai tuntutan masyarakat
yang sampai saat ini masih menjadi masalah yang berkepanjangan.
Oleh karena itu dalam rangka penanggulangan kemiskinan berbasis
rumah tangga, pemerintah meluncurkan program khusus yang diberi
nama Program Keluarga Harapan (PKH).®

Program Keluarga Harapan adalah bantuan sosial bersyarat
yang diberikan pemerintah kepada rumah tangga sangat miskin
(RTSM) dan bagi anggota keluarga diwajibkan melaksanakan
persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan di bidang
Pendidikan dan kesehatan. Program Keluarga Harapan (PKH) lebih
ditujukan sebagai upaya untuk membangun sistem perlindungan
sosial terhadap masyarakat miskin. PKH memiliki dua fungsi yaitu
fungsi jangka pendek dan fungsi jangka panjang. Fungsi jangka
pendek bertujuan untuk meringankan beban pegeluaran RTSM
(Rumah tangga sangat miskin) dalam bentuk pemberian bantuan
tunai dan non tunai bersyarat. Fungsi jangka panjang bertujuan untuk
memutus rantai kemiskinan dengan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia serta merubah prilaku RTM yang relatif kurang

® Ishandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial,
Pembangunan Sosial, dan Kajian Pembangunan, Edisi.1-2, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2015), 266.



mendukung peningkatan kesejahteraan dari kelompok miskin.’
Tujuan utama dari PKH ini adalah untuk mengurangi angka dan
memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, serta mengubah perilaku yang kurang mendukung
peningkatan kesejahteraan dari kelompok paling miskin. Tujuan ini
berkaitan langsung dengan upaya mempercepat pencapaian target
Millennium Development Goals (MDGs).Selain hal tersebut, masih
terdapat beberapa tujuan lain dari PKH inibaik secara khusus
maupun secara umum. Tujuan khusus PKH, yaitu:

1. meningkatkan kualitas kesehatan RTSM/KSM.

2. meningkatkan taraf pendidikan anak-anak RTSM/KSM.

3. meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan
kesehatan, khususnya bagi anak-anak RTSM/KSM.

Tujuan umum PKH, yaitu untuk Meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, serta merubah perilaku peserta PKH yang relatif
kurang mendukung peningkatan kesejahteraan.

Program ini diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) yang telah memenuhi persyaratan tertentu dan sudah
terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Untuk
menjadi KPM PKH ada Kriteria yang harus dimiliki oleh calon
peserta PKH. Kriteria tersebut dibagi atas tiga komponen yaitu:
komponen kesehatan (ibu hamil dan anak usia dini), komponen
pendidikan (anak usia sekolah SD, SMP, SMA sederajat) dan
komponen kesejahteraan sosial (lansia dan penyandang disabilitas).

Berdasarkan keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 146/HUK/2013 tentang penetapan kriteria dan pendataan
fakir miskin dan orang tidak mampu yang terigister berdasarkan
basis data terpadu rumah tangga yang memiliki kriteria sebagai
berikut: Tidak mempunyai sumber mata pencaharian, atau
mempunyai sumber mata pencaharian namun tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, Mempunyai

" Septiana Riyanti, “Implementasi Dan Efektivitas Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Tinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Peserta PKH Kecamatan Pekalongan Barat)”
(IAIN Pekalongan, 2019).



pengeluaran sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan makanan
pokok dengan sangat sederhana, Tidak mampu untuk berobat ke
tenaga medis, kecuali puskesmas atau yang disubsidi pemerintah,
Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam satu tahun untuk
setiap anggota keluarga, Hanya mampu menyekolahkan anaknya
sampai jenjang Pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama,
Mempunyai dinding rumah yang terbuat dari kayu/bambu/tembok
dengan kondisi yang kurang baik atau kualitas rendah termasuk
tembok yang sudah usang dan tidak diplester, Kondisi lantai terbuat
dari tanah/kayu/semen/keramik dengan kondisi kualitas yang tidak
baik, Atap terbuat dari ijuk/genteng/seng/asbes dengan kondisi dan
kualitas yang tidak baik, Penerangan bangunan tempat tinggal bukan
dari listrik atau listrik tanpa meteran, Luas lantai rumah kecil kurang
dari 8m2, dan Sumber air minum berasal dari sumur/air sungai atau
mata air yang tak terlindung.®

Berdasarkan Permensos RI nomor 1 tahun 2018 tentang
Program Keluarga Harapan, rumah tangga sangat miskin memiliki
kewajiban yang harus dipenuhi antara lain: Memeriksakan kesehatan
pada fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan protokol kesehatan
bagi ibu hamil/menyusui dan anak berusia 0-6 tahun, Mengikuti
kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran paling sedikit 85% dari
hari belajar efektif bagi anak usia sekolah wajib belajar 12 tahun dan
Mengikuti kegiatan dibidang kesejahteraan sosial sesuai dengan
kebutuhan bagi keluarga yang memiliki komponen lanjut usia mulai
dari 60 tahun dan penyandang disabilitas berat.

Dalam Program Keluarga Harapan, manfaat bantuan yang
diterima oleh penerima manfaat Program Keluarga Harapan terdiri
dari beberapa item bantuan yaitu Pemberian bantuan uang non tunai
yang nominal perolehan setiap Keluarga Sangat Miskin (KSM)
berbeda-beda tergantung dari Kklasifikasi anggota keluarganya.
Indeks Bansos Program Keluarga Harapan Tahun 2020 Kementerian

8 Rohana Widhi Lestari and Abu Talkah, “Analisis Pengaruh Bantuan
Sosial Pkh Terhadap Kesejahteraan Masyarakat PKH Di Kecamatan
Panggungrejo Kabupaten Blitar,” Revitalisasi: Jurnal llmu Manajemen 9, no. 2
(2020): 229-41.



Sosial RI adalah Rp 3.000.000,-/tahun untuk Ibu Hamil, Rp
3.000.000,- untuk anak usia dini 0-6 Tahun, Rp 900.000,-/tahun
untuk SD/sederajat, Rp 1.500.000,-/tahun untuk SMP/sederajat, Rp
2.000.000,- /tahun untuk SMA/sederajat, Rp 2.400.000,-/tahun
untuk Lansia diatas 70 tahun dan Rp 2.400.000/tahun untuk
penyandang disabilitas berat.

Program keluarga harapan dikelola oleh kementerian sosial
(Kemensos), dengan pengawasan ketat Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas). Sejak tahun 2010 sekretariat
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, dikantor
wakil presiden mulai mendorong perluasan cakupan program
keluarga harapan, yang berdampak pada penyelenggaraan program
yang lebih efisien dan berdampak positif bagi penduduk miskin.®

Program Keluarga Harapan membantu mengurangi beban
pengeluaran rumah tangga yang sangat miskin selain berinvestasi
bagi generasi masa depan melalui peningkatan kesehatan dan
Pendidikan, sasaran atau penerima bantuan PKH adalah rumah
tangga sangat miskin (RSTM) yang memiliki anggota keluarga yang
terdiri dari anak usia 0-15 tahun, ibu hamil, masa nifas dan berada
pada lokasi terpilih. Tujuan utama dari PKH adalah untuk
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin.

PKH merupakan cikal bakal pengembangan sistem
perlindungan sosial, khususnya bagi keluarga miskin, dengan tujuan
akhir PKH adalah meningkatkan partisipasi sekolah baik itu sekolah
dasar maupun sekolah menengah. Untuk meningkatkan partisipasi
sekolah PKH harus dapat menjaring mereka yang berada diluar
sistem persekolahan termasuk mereka yang menjadi pekerja anak,
terutama untuk daerah yang diduga banyak terdapat pekerja anaknya
akan dibekali dengan pengetahuan berkaitan dengan bimbingan
kepada pekerja anak dalam rangka mempersiapkan mereka kembali

® Kementerian Sosial, Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial, (On-Line) tersedia di https//www.kemsos.go.id/unduh/UU-
kesos-N0112009



ke bangku sekolah. Komponen pendidikan dasar wajib 9 tahun serta
upaya mengurangi angka pekerja anak pada keluarga yang sangat
miskin. Anak penerima PKH pendidikan yang berusia 7-18 tahun
belum menyelesaikan program pendidikan dasar 9 tahun harus
mendaftarkan diri disekolah formal atau non formal serta hadir
sekurang — kurangnya 85% waktu tatap muka. Setiap anak peserta
PKH berhak menerima bantuan selain PKH, baik itu Program
Nasional maupun lokal.

Dengan demikian PKH membuka peluang terjadinya sinergi
antara program yang mengintervensi sisi supply (pelayanan) dan
demand (kebutuhan), Dengan tetap mengoptimalkan desentralisasi,
kordinasi antar sektor, kordinasi antar tingkat pemerintah, serta antar
pemangku kepentingan (stakeholder). Pada akhirnya, implikasi
positif dari pelaksanaan PKH harus bisa dibuktikan secara empiris
sehingga pengembangan PKH memiliki bukti nyata yang bisa
dipertanggung jawabkan. Untuk itu, pelaksanaan PKH juga akan
diikuti dengan program monitoring dan evaluasi yang optimal.
Pendidikan Anak dimulai dari anak usia dini (0-6 tahun) telah ada
walaupun masih belum memadai. Data laporan UNICEF tentang
Situasi Anak dan Perempuan tahun 2000 mencatat hanya 7 20%anak
yang mengikuti pendidikan prasekolah dan terdapat 10- 30% anak
mengalami hambatan perkembangan verbal, mental, dan
psikomotorik. Rendahnya kualitas anak usia dini ini antara lain
dipengaruhi oleh rendahnya mutu pendidikan dan pengetahuan
keluarga dalam menstimulasi perkembangan anak.

Sementara secara khusus, tujuan PKH adalah: Meningkatkan
akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi peserta,
Meningkatkan taraf pendidikan peserta, Meningkatkan status
kesehatan dan gizi ibu hamil (bumil), ibu nifas. Balita, dan anak
prasekolah anggota Keluarga Sangat Miskin (KSM) dan
Meningkatkan kondisi sosial ekonomi para peserta. Di lihat dari
tujuan yang digulirkan program PKH diharapkan dapat menjadi
solusi dalam mengurangi kemiskinan dan dapat mendukung
kebijakan  pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan



masyarakat pada kabupaten Aceh Besar. Pada tahun 2023 jumlah
penerima PKH pada kabupaten Aceh Besar sebanyak 14.262
Keluarga Penerima Manfaat, Angka tersebut membuat Aceh Besar
menjadi kabupaten urutan kelima dengan jumlah penerima PKH
terbesar di provinsi Aceh.’® Selama Program Keluarga Harapan
(PKH) dilaksanakan di kabupaten Aceh Besar, secara kasat mata
kehidupan banyak masyarakat penerima bantuan ini belum banyak
berubah dan masih banyak kekurangan dalam penyelesaian biaya
hidup. Ini bisa disebabkan selama berjalannya program dana bantuan
PKH ini banyak kita temukan bahwa dana PKH ini hanya sebatas
menjadi dana konsumtif saja yang mana jika penerima manfaat dana
hanya menggunakan untuk hal-hal yang konsumtif saja maka
keadaan ekonomi masyrakat penerima manfaat hanya akan berotasi
pada keadaan semula dan tidak megalami perubahan. Sehingga
dengan demikian kemungkinan untuk tercapainya ekonomi yang
sejahtera sesuai dengan tujuan awal dana PKH untuk masyarakat
miskin akan mengalami hambatan dalam pelaksanaannya.

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan global yang
kompleks dan multidimensi. Tidak hanya berdampak pada kondisi
ekonomi individu atau keluarga, kemiskinan juga memengaruhi
stabilitas sosial dan pembangunan suatu negara. Indonesia, sebagai
salah satu negara berkembang, terus berupaya menekan angka
kemiskinan melalui berbagai kebijakan dan program sosial. Salah
satu program yang diandalkan adalah Program Keluarga Harapan
(PKH), sebuah inisiatif bantuan sosial bersyarat yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui
intervensi pendidikan dan kesehatan.

Namun, meskipun program ini telah berjalan selama lebih dari
satu dekade, efektivitasnya masih menjadi bahan diskusi. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana memastikan bantuan tersebut

10 BPK Perwakilan Provinsi Aceh, Catatan Berita UIDIH oleh Aru Malika,
(On-Line) tersedia di website https://aceh.bpk.go.id/wp-
content/uploads/2023/04/ACEH-SALURKAN-DANA-PKH-TAHAP-I-RP-
1523-MILIAR-DAYA-BELI-MASY ARAKAT-MENINGKAT-Aru.pdf
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benar-benar digunakan untuk tujuan produktif, seperti pendidikan
anak atau peningkatan kesehatan, bukan hanya untuk kebutuhan
konsumtif. Selain itu, pandemi COVID-19 juga memberikan
tekanan tambahan, yang memperburuk tingkat kemiskinan di
berbagai daerah, termasuk Kabupaten Aceh Besar.

Di sisi lain, keberhasilan PKH tidak hanya diukur dari indikator
ekonomi semata, tetapi juga dari dampaknya terhadap
pemberdayaan dan kemandirian keluarga penerima manfaat. Dalam
konteks ini, penting untuk mengevaluasi program PKH dari
perspektif yang lebih luas, termasuk tinjauan ekonomi Islam yang
menekankan prinsip keadilan sosial dan keberlanjutan. Hal ini dapat
memberikan wawasan baru dalam mengidentifikasi strategi
optimalisasi program, sehingga dapat memberikan dampak yang
lebih signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Oleh karena itu keberadaan PKH tidak dapat diprediksi secara
pasti apakah akan berdampak pada tingkat kesejahteraan keluarga
penerima PKH di Kabupaten Aceh Besar. Dari penjelasan di atas,
peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Efektivitas
Penyaluran Dana Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan
(PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Tinjauan
Ekonomi Islam (Suatu Penelitian Pada Masyarakat Aceh
Besar)”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, Kemiskinan adalah
masalah yang kompleks dan multidimensi yang dihadapi oleh
banyak negara, termasuk Indonesia. Meskipun telah menjadi
perhatian pemerintah sejak masa kemerdekaan, kemiskinan di
Indonesia, terutama di daerah-daerah seperti Aceh, masih menjadi
tantangan besar. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
fluktuasi angka kemiskinan di Provinsi Aceh, dengan sedikit
penurunan pada tahun-tahun terakhir meskipun ada faktor eksternal
seperti pandemi COVID-19 yang menyebabkan peningkatan
kemiskinan di beberapa daerah, termasuk Aceh Besar. Upaya
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pemerintah untuk mengatasi kemiskinan melalui berbagai program
bantuan sosial, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), telah
dilakukan, namun dampak yang signifikan terhadap pengurangan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat masih
terbatas. PKH bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran
rumah tangga miskin dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui bantuan pendidikan dan kesehatan. Namun,
program ini sering kali terjebak dalam pola konsumtif yang tidak
berkelanjutan, di mana penerima manfaat lebih fokus pada
kebutuhan sehari-hari tanpa ada perubahan jangka panjang dalam
kondisi ekonomi mereka. Oleh karena itu, efektivitas program PKH
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di
Kabupaten Aceh Besar, masih menjadi isu yang perlu dianalisis
lebih lanjut. Pemerintah perlu memastikan bahwa bantuan yang
diberikan tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga mendukung
perubahan struktural yang mendorong pemberdayaan ekonomi
masyarakat miskin agar mereka dapat keluar dari jerat kemiskinan
secara lebih permanen.

1.3 Batasan Masalah

Batasan penelitian ini bertujuan untuk memperjelas ruang
lingkup dan fokus analisis yang akan dilakukan terkait efektivitas
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini akan dibatasi
pada beberapa aspek sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian, Penelitian ini hanya akan dilakukan di
Kabupaten Aceh Besar, dengan fokus pada keluarga
penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) yang
terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)
pada tahun 2023.

2. Objek Penelitian, Objek penelitian ini adalah keluarga
penerima manfaat (KPM) PKH yang terdiri dari rumah
tangga sangat miskin (RTSM) yang terdaftar dalam program
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PKH dan menerima bantuan sosial yang bersifat tunai dan
non-tunai.

3. Dimensi Penelitian, Penelitian ini akan menganalisis dampak
PKH terhadap kesejahteraan masyarakat dalam dua dimensi
utama:

e Aspek Ekonomi, Penggunaan dana bantuan untuk
kebutuhan konsumtif dan potensi perubahan ekonomi
jangka panjang penerima manfaat.

o Aspek Sosial,Dampak program terhadap peningkatan
kualitas pendidikan dan kesehatan keluarga penerima
manfaat, dengan fokus pada peningkatan akses
pendidikan dan pelayanan kesehatan bagi anak-anak
dan ibu hamil.

4. Tinjauan Perspektif, Penelitian ini akan menganalisis
efektivitas PKH dari perspektif ekonomi Islam, dengan fokus
pada prinsip keadilan sosial dan pemberdayaan ekonomi
keluarga miskin.

Dengan batasan-batasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang sejauh mana
Program Keluarga Harapan telah memberikan dampak positif bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Kabupaten
Aceh Besar, serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

1.4 Rumusan Masalah

Bagaimanakah efektifitas Dana bantuan Sosial Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pada Kabupaten Aceh Besar?

1.5 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisa efektifitas Dana bantuan Sosial Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pada Kabupaten Aceh Besar.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat teoritis

1.

2.

Untuk menambabh literatur atau referensi, serta pemahaman
ilmu ekonomi islam oleh penulis dan pembaca.

Dapat digunakan sebagai perbandingan atau referensi untuk
penelitian lebih lanjut terkait topik penelitian yaitu
Efektivitas Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan
dalam Mengurangi Kemiskinan.

1.6.2 Manfaat praktis

1

Bagi penulis, pengalaman penelitian dan peningkatan
pengetahuan khususnya terkait dengan Program Keluarga
Harapan dalam mengurangi kemiskinan, harus diselaraskan
dengan pengetahuan teoritis universitas.

Bagi kalangan akademisi, diharapkan penelitian ini dapat
menambah pemahaman tentang pengetahuan, materi
informasi dan penelitian ilmiah untuk mengkaji efektivitas
Program Keluarga Harapan dalam mengurangi kemiskinan.
Bagi Lembaga yang di teliti, dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi atau acuan pelaksaan Program Keluarga Harapan
dan disesuaikan dengan perspektif ekonomi islam.

1.7 Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian, terdapat penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan acuan. Berikut ini
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini dijelaskan oleh peneliti :

1.

Winda Jayanti dan Rina Novianty.

Yang membahas tentang “Pengaruh Program Keluarga
Harapan (PKH) Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dalam
Perspektif Ekonomi Islam di Kelurahan Waetuwo
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone”.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap
pengentasan kemiskinan dari segi Perspektif Ekonomi Islam
dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari sistem ekonomi
islam yang memiliki prinsip yaitu adanya jaminan sosial
serta  terwujudnya  kesejahteraan  (falah),  dalam
implementasinya PKH hanya sebatas jaminan sosial
pemerintah untuk kebutuhan kesehatan dan Pendidikan bagi
keluarga miskin, namun untuk memperoleh kesejahteraan
(falah) PKH belum bisa di katakan dapat mensejahterakan
masyarakat miskin. **

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti
membahas tentang Efektivitas dana PKH dalam
mensejahterakan  keluarga penerima PKH  melalui
pengelolan dana PKH Menurut Perspektif Ekonomi Islam.
Sedangkan, penelitian terdahulu membahas tentang
Pengaruh PKH Terhadap Pengentasan Kemiskinan Menurut
Perspektif Ekonomi Islam. Objek dan tempat penelitian yang
digunakan berbeda sehingga menghasilkan hasil penelitian
yang tentunya berbeda juga.

2. Apando Ekardo, Firdaus dan Nilda Elfemi Yang membahas
tentang “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH)
Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan di Nagari Lagan
Hilir, Kabupaten Pesisir Selatan” pada tahun 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya
mengentaskan kemiskinan di Nagari Lagan Hilir dengan
variabel penelitian kemiskinan, Program Keluarga Harapan

11 Winda Jayanti And Rina Novianty, “Pengaruh Program Keluarga
Harapan (Pkh) Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi
Islam,” N.D
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(PKH), dan efektivitas dengan menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif. 12

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program
PKH di Nagari Lagan Hilir Punggasan sudah efektif jika
dilihat dari tujuan program, penetapan sasaran penerima
bantuan PKH bagi RTSM di Nagari Lagan Hilir Punggasan
belum bisa dikatakan efektif penentuan sasaran belum tepat
sasaran. Perngembangan dari penelitian terdahulu adalah
penelitian yang saat ini digunakan membahas dalam
Perspektif Ekonomi Islam serta mengenai efektifitas
pengelolaan dana PKH dalam mengurangi angka
kemiskinan.

3. Aminah Nur Habibah, Ruslan Abdul Ghofur, Erike
Anggraeni, Anas Malik, Judul Peran Kebijakan Fiskal Islam
Dalam Mengentas Kemiskinan Melalui Program Keluarga
Harapan, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Variabel/Metode
Kualitatif deskriftif Kesimpulan/Hasil Hasil penelitian
menemukan bahwa penerapan keluarga harapan Program di
Kabupaten Ketapang berjalan sesuai dengan tujuan dan
sasaran Kementerian Sosial. kebijakan di PKH. Jika dilihat
dari sudut pandang ekonomi Islam program keluarga harapan
di Ketapang. Kecamatan merupakan kegiatan positif dalam
mensejahterakan kehidupan masyarakat dengan memenuhi
kebutuhan yang meliputi  Addaruriyyah kebutuhan,
kebutuhan Al-hajjiyyah, dan kebutuhan At-tahsiniyyah dan
kebutuhan Al-Kamiliyyah dengan tidak melanggar aturan
dan hukum Islam. Implikasi teoritis berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Keluarga Harapan Program
terkait dengan teori kebutuhan masyarakat, yaitu terkait
dengan kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, kebutuhan
tersier dan kebutuhan pelengkap. Implikasi praktis, hasil

12 Apando Ekardo, Firdaus Firdaus, and Nilda Elfemi, “Efektifitas
Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan Di
Nagari Lagan Hilir, Kab. Pesisir Selatan,” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan 3, no. 1
(2014): 1-9.
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penelitian memiliki implikasi bagi Kementerian Sosial agar
dapat berhati-hati dalam menyeleksi masyarakat penerima
PKH. 13

Perbedaan dengan penelitian terdahulu ialah
penelitian ini fokus pada kondisi penerima PKH yang
tumpang tindih dengan kriteria penerima dari dana PKH
sedangkan penelitian ini fokus tentang pemanfaatan dana
PKH untuk mengatasi kemiskinan.

13 Aminah Nur Habibah, Ruslan Abdul Ghofur, Erike Anggraeni, Anas
Malik, Peran Kebijakan Fiskal Islam Dalam Mengentas Kemiskinan Melalui
Program Keluarga Harapan, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam,6(02), 251-258)





